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Abstrak Info Artikel

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tinggi, terutama Diajukan : 08-07-2025
disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat, Diterima : 05-09-2025
termasuk di kalangan guru. Dalam konteks Islam, kebersihan gigi Diterbitkan : 10-09-2025
memiliki dimensi spiritual yang penting dan dapat dijadikan

pendekatan edukatif dalam promosi kesehatan gigi dan mulut. Tujuan

penelitian: Mengetahui pengaruh penyuluhan promosi kesehatan gigi

dan mulut berbasis nilai-nilai keislaman terhadap peningkatan

pengetahuan guru SDN 99 Kampung Beru, Takalar. Bahan dan

Metode: Desain penelitian ini menggunakan pendekatan

observasional analitik dengan metode cross-sectional. Sebanyak 30

guru djjadikan responden menggunakan teknik total sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-

test kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Ranks

menggunakan SPSS versi 29. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian

terdapat peningkatan signifikan pada skor rata-rata pengetahuan

guru dari 6.87 (pre-test) menjadi 9.63 (post-test), dengan p-value

0.000. Ini menunjukkan penyuluhan melalui promosi Kesehatan gigi  Kata kunci:

dalam meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya Promosikesehatan, nilai
kebersihan gigi dan mulut dalam perspektif Islam. Kesimpulan: keislaman, pengetahuan
Penelitian ini menunjukkan promosi kesehatan gigi berbasis nilai guru, kesehatan gigi
keislaman terbukti signifikan dalam meningkatkan pengetahuan guru mulut.

di SDN 99 Kampung Beru, Takalar.

Abstract Keywords:

Oral and dental health issues remain prevalent in Indonesia, primarily — Health promotion,
due to a lack of public awareness and knowledge, including among Islamic values, teacher
teachers. Within the Islamic context, oral hygiene holds significant knowledge, oral and
spiritual dimensions, which can serve as an effective educational dental health

approach for promoting oral and dental health. Research objective:.

This study aimed to determine the effect of oral and dental health

promotion, based on Islamic values, on improving the knowledge of

teachers at SDN 99 Kampung Beru, Takalar. Materials and Methods:

This study This research employed an observational analytic design

with a cross-sectional method. A total of 30 teachers were included as

respondents using a total sampling technique. Data collection was

conducted through pre-test and post-test questionnaires, then

analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks test with SPSS version 29.

Results: Based in results study found a significant increase in the

teachers' average knowledge scores from 6.87 (pre-test) to 9.63

(post-test), with a p-value of 0.000. This indicates that health

promotion through oral and dental health education effectively

enhanced teachers understanding of the importance of oral hygiene

from an Islamic perspective. Conclusion: The study concludes that
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Islamic value-based oral health promotion significantly improves

teachers' knowledge at SDN 99 Kampung Beru, Takalar.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mulut merupakan komponen penting dari kesehatan umum. Profil
penyakit mulut telah banyak berubah pada 50 tahun terakhir. Masalah kesehatan gigi dan
mulut di Indonesia saat ini tergolong cukup tinggi. Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa 57,6% masyarakat Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut. Prevalensi karies
di Indonesia juga mencapai 88,8% dengan rata-rata indeks DMF-T 7,1 dan prevalensi
periodontitis mencapai 74,1%. Mayoritas penyakit mulut terkait dengan gaya hidup dan
penyakit kronis yang bergantung pada perubahan perilaku. Perubahan untuk menjadi lebih
baik dalam perilaku dapat terjadi, namun memerlukan komitmen dan keahlian dalam
promosi kesehatan. Promosi kesehatan merupakan ilmu yang relatif muda namun kini
sudah diterima dengan baik dalam kesehatan masyarakat.

Promosi kesehatan berupaya mengurangi kesenjangan dan memaksimalkan
peluang kesehatan bagi semua orang. Program promosi kesehatan harus
mempertimbangkan karakteristik, kemampuan dan gaya hidup masyarakat, dengan
harapan yang realistis mengenai keterampilan apa yang dapat dicapai. Hubungan kerja
yang kuat antara kelompok perencanaan dan pelaksanaan, profesi dokter gigi, sekolah,
komunitas dan organisasi kesehatan serta departemen pemerintah sangat penting untuk
tindakan yang terkoordinasi dalam promosi kesehatan. Pesan-pesan kebersihan mulut
harus didasarkan pada ilmu pengetahuan dan konsisten di seluruh disiplin ilmu.

Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah penambahan pengetahuan dan
kemampuan seseorang melalui teknik belajar atau instruksi dengan tujuan mengubah atau
mempengaruhi perilaku manusia untuk meningkatkan kesadaran akan nilai kesehatan gigi
dan mulut sehingga dengan sadar mau merubah menjadi perilaku yang sehat.

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2007 dan tahun 2013
menunjukkan persentase masyarakat Indonesia yang memiliki masalah gigi dan mulut
meninggkat dari 23,2% menjadi 25,9%. Data tersebut menunjukkan masih banyak
masyarakat Indonesia yang kurang memperhatikan kesehatan gigi dan mulut.

Salah satu perilaku buruk yang bisa membahayakan kesehatan gigi dan mulut
adalah tidak menyikat gigi tepat waktu. Menurut sudut pandang Islam, menjaga kebersihan
diri merupakan bagian dari keimanan seseorang. Pentingnya kebersihan dalam semua
aspek kehidupan, termasuk kesehatan mulut, ditekankan di dalam Al-Qur'an. Menjaga
kebersihan mulut dan gigi merupakan bagian penting namun terkadang diabaikan dalam
kehidupan sehari-hari. Menjaga kebersihan diri hanyalah salah satu aspek dalam menjaga
kesehatan dan kesejahteraan seseorang; aspek lainnya adalah menunjukkan kesetiaan
kepada Allah SWT. Hadits beliau memperjelas betapa pentingnya menjaga kebersihan gigi
yang baik.
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“Artinya: Sekiranya arahanku tidak akan memberatkan orang mukmin, niscaya aku akan

memerintahkan mereka bersiwak (menggosok gigi) setiap kali hendak mendirikan sholat.
(HR. Abu Huraira)
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“Artinya; Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, tiada sekutu
bagi- Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah, jadikaniah
aku termasuk dalam golongan orang-orang yang bertobat dan jadikanlah aku termasuk
dalam golongan orang-orang yang bersuci (shalih).”

Lebih dari sekadar kebersihan fisik, Islam memandang kebersihan sebagai dimensi
yang komprehensif, mencakup aspek jasmani dan rohani. Hadis Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA menyatakan, "Kebersihan adalah sebagian dari iman"
(HR. Muslim). Pesan ini secara fundamental mengajarkan bahwa pemeliharaan kebersihan
merupakan elemen intrinsik dari keimanan dan dihitung sebagai bentuk ibadah. Dengan
demikian, dalam konteks upaya promosi kesehatan gigi dan mulut, menjaga kebersihan gigi
dapat dimaknai sebagai refleksi keimanan individu sekaligus sebagai perbuatan baik yang
mendatangkan pahala berkelanjutan (amal jariyah). Mengimplementasikan ajaran luhur ini
dalam rutinitas sehari-hari, termasuk di lingkungan sekolah, berpotensi besar untuk
menumbuhkan budaya kebersihan yang membawa manfaat luas, tidak hanya bagi pribadi
tetapi juga bagi komunitas secara keseluruhan.

Meskipun nilai-nilai kesehatan sangat penting, sering kali terdapat tantangan dalam
penerapannya. Beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan promosi kesehatan gigi
dan mulut antara lain kurangnya pengetahuan tentang teknik perawatan gigi yang tepat,
kesulitan dalam mengakses layanan kesehatan gigi yang memadai, serta kurangnya
dukungan dalam kurikulum pendidikan yang mendukung aspek kesehatan gigi secara
khusus. Oleh karena itu, upaya untuk mempromosikan kesehatan gigi dan mulut harus
diintegrasikan dengan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan guru
tentang pentingnya kebersihan mulut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam keterkaitan antara
inisiatif promosi kesehatan gigi dan mulut dengan penguatan nilai-nilai keislaman di
kalangan guru SDN 99 Kampung Beru Takalar. Dengan mengidentifikasi pendorong
perubahan perilaku, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan krusial untuk
merancang program promosi kesehatan yang lebih optimal, khususnya bagi institusi
pendidikan yang berlandaskan nilai agama yang kuat. Lebih jauh, penelitian ini
diproyeksikan mampu meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan, khususnya bagi para
pendidik, serta berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih sehat bagi
siswa. Selain itu, temuan riset ini dapat menjadi rujukan penting dalam pengembangan
program kesehatan berbasis nilai agama yang lebih komprehensif dan berdampak di
tingkat pendidikan dasar.
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METODE

Metode penelitian menggunakan pendekatan observasional analitik dengan desain
deskriptif menggunakan metode studi cross-sectional. Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada tanggal 3 bulan Juni 2025, dengan melibatkan para guru di SDN 99 Kampung Beru,
Takalar. Dalam penentuan sampel, peneliti menerapkan teknik tota/ sampling, sehingga
melibatkan 30 responden. Guna mengumpulkan data, instrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang berfungsi sebagai alat ukur untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan guru
mengenai kesehatan gigi dan mulut dalam nilai-nilai keislaman. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui pembagian dua set kuesioner: pre-test dengan 10 pertanyaan dan post-
testyang juga terdiri dari 10 pertanyaan. Selanjutnya, data yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 29, dan
hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabadian ini menggunakan kuesioner pre-test dan post-test sebagai alat ukur,
untuk mengukur kemampuan pengetahuan guru-guru di SDN 99 Kampung Beru. Adapun
pertanyaan dari kuesioner dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Kuesioner pre-test dan post-test promosi kesehatan gigi dan mulut dalam meningkatkan
nilai-nilai keislaman

NO PERTANYAAN

JAWABAN
YA TIDAK

Apakah Islam menganjurkan umatnya untuk menjaga kebersihan gigi dan

1 : :
mulut setiap hari?

2 Apakah bersiwak merupakan sunnah Rasulullah SAW untuk menjaga
kebersihan gigi dan mulut?

3 Apakah bersiwak hanya boleh dilakukan menggunakan kayu siwak
(salvadora persica)?

4 Apakah Nabi Muhammad SAW menganjurkan bersiwak sebelum
melaksanakan shalat?

5 Apakah menjaga kebersihan gigi dan mulut dianggap sebagai bagian dari
fitrah dalam Islam?
Apakah Islam melarang penggunaan sikat gigi dan pasta gigi modern

6 . ;
untuk menjaga kebersihan mulut?

7 Apakah kebersihan gigi dan mulut berperan dalam menjaga adab saat
berinteraksi dengan sesama menurut ajaran Islam?
Apakah Rasulullah SAW memberikan contoh menjaga kebersihan mulut

8 : . .
dalam kehidupan sehari-hari?

9 Apakah kebersihan gigi dan mulut hanya penting saat hendak beribadah
saja dalam pandangan Islam?

10 Apakah menjaga kebersihan mulut termasuk salah satu bentuk mencintai

kebersihan yang dicintai Allah SWT?

Tabel 1 mencakup evaluasi/pertanyaan pada kuesioner terhadap responden yang
diberikan dalam kegiatan pengabdian, kemudian kuesioner tersebut dikumpulkan dan
dilakukan analisis data.

Tabel 2. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

(Comk Statistik N p-value
Pre-test 0.925 30 0.035
Post-test 0.592 30 0.000
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas pada kelompok pre-test dan
post-test dengan output Shapiro-Wilk. Hasil p-value yang diperoleh pada kelompok pre
sebesar 0.035 sedangkan pada kelompok post sebesar 0.000 > 0.05 (p-value > 0.05), ini
menggambarkan bahwa data pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal. Sehingga uji
perbandingan pre-test dan post-test dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks.
Tabel 3 Perbandingan pengetahuan pre-test dan post-test promosi kesehatan gigi dan mulut dalam

meningkatkan nilai-nilai keislaman

Kelompok Rata-rata Std. Deviasi p-value
Pre-test 6.87 1.408
Post-test 9.63 0.669 0.000

Pada tabel 3 menunjukkan perbandingan yang signifikan antara pengetahuan
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) melalui promosi kesehatan gigi dan mulut yang
berfokus pada peningkatan nilai-nilai keislaman pada guru. Sebelum penyuluhan, rata-rata
pengetahuan responden adalah 6.871+1.408. Setelah penyuluhan, rata-rata pengetahuan
meningkat menjadi 9.63+0.669. Ini merepresentasikan peningkatan rata-rata pengetahuan
sebesar 2.760. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik pada pengetahuan guru di SDN 99 Kampung Beru, Takalar, antara
kondisi pre-test dan post-test. Nilai statistik Z sebesar —4.742 dengan nilai p-value 0.000
(p-value < 0,05), mengindikasikan bahwa penyuluhan tersebut signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan responden.

Peningkatan tingkat pengetahuan guru melalui pendekatan promosi kesehatan gigi
yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman telah menunjukkan hasil yang signifikan. Studi
yang dilakukan di SDN 99 Kampung Beru memperlihatkan bahwa perlakuan berupa
penyuluhan berbasis nilai Islam berhasil secara signifikan meningkatkan pemahaman guru
mengenai pentingnya kesehatan gigi dan mulut. Berbagai penelitian terkini mendukung
efektivitas pendekatan berbasis nilai-nilai keislaman dalam promosi kesehatan gigi dan
mulut. Salah satunya adalah studi oleh Amalina dan Hutami (2022) menunjukkan bahwa
pemberdayaan kader santri husada di pondok pesantren sebagai bagian dari strategi
promosi kesehatan gigi dan mulut. Dalam kegiatan ini, guru-guru dan santri diberikan
penyuluhan langsung oleh dokter gigi mengenai kebersihan mulut, termasuk pelatihan
menyikat gigi yang benar. Hasilnya, kader yang dibentuk dapat menyebarluaskan
pengetahuan ke sesama santri, memperlihatkan bahwa guru dan tokoh pendidikan agama
dapat menjadi agen promosi kesehatan yang efektif ketika dilibatkan dalam konteks
berbasis keislaman.

Pada penelitian oleh Pinasti et al. (2023) bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
pelatihan 7raining of Trainers (ToT) dalam meningkatkan pengetahuan guru dan orang tua
mengenai kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah dasar. Pelatihan ini dilaksanakan
secara daring melalui Zoom dengan partisipasi lima guru dan lima orang tua dari SD
Hangtuah 6 Surabaya. Selama sesi pelatihan, peserta diberikan materi edukatif mengenai
pentingnya menjaga kebersihan gigi, teknik menyikat gigi yang benar, serta upaya
pencegahan penyakit mulut.

Selain itu, penelitian oleh Sinaredi et al. (2023) yang mengembangkan modul edukasi
bergambar untuk siswa di pesantren. Modul ini berhasil meningkatkan pengetahuan siswa
secara signifikan dari pre-test ke post-test, membuktikan bahwa materi yang disesuaikan
dengan konteks budaya dan agama mampu meningkatkan pemahaman remaja Muslim
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tentang pentingnya kesehatan oral. Pendekatan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga menyentuh aspek nilai yang relevan dengan kehidupan sehari-hari para siswa.

Dalam konteks penggunaan teknologi pendidikan, Kusumastiwi (2023) membuktikan
bahwa intervensi audiovisual melalui pemutaran video edukatif berulang di sekolah Islam
di Yogyakarta dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap kebersihan gigi.
Penggunaan media visual tidak hanya efektif dalam menyampaikan informasi, tetapi juga
memperkuat internalisasi nilai-nilai keislaman dalam praktik menjaga kebersihan diri.
Keseluruhan studi ini menekankan pentingnya pendekatan integratif antara pesan agama
dan edukasi kesehatan dalam memperkuat kesadaran masyarakat Muslim terhadap
kesehatan gigi dan mulut.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian terhadap guru-guru SDN 099 Kampung Beru dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SDN 99 Kampung beru, Takalar
(pre-test) diberikan penyuluhan kurang memahami tentang promosi kesehatan gigi
dan mulut dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SDN 99 Kampung beru, Takalar
setelah (post-test) diberikan penyuluhan sudah memahami tentang pengetahuan
promosi kesehatan gigi dan mulut dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman.

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat perbandingan yang signifikan sebelum
(pre-test) dan setelah (post-test) diberikan penyuluhan tentang promosi kesehatan
gigi dan mulut dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman pada guru-guru di SDN 99
Kampung beru, Takalar.
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